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LAMPIRAN 1 

PROFIL JAKARTA SELATAN 

 

A. Keadaan Geografis 
 

Gambar 1. Peta Administrasi Wilayah Jakarta Selatan . 
 

 
  

Sumber : Lab. Kom. GIS UI Depok tahun 2004. 
 

 Kotamadya Jakarta Selatan merupakan salah satu dari lima wilayah 

Kotamadya yang ada di Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan luas 

wilayah 145.370 km,  Kotamadya Jakarta Selatan terdiri dari 10 kecamatan, 

meliputi 65 kelurahan, 570 RW dan 6.126 RT. 

 

 

 

 



 

Batas wilayah Kotamadya Jakarta Selatan : 

Sebelah Utara : Banjir kanal, Jl. Jend. Sudirman, Kec. Tanah Abang dan 

Kebon Jeruk,     Jakarta Barat. 

Sebelah Selatan  : Kecamatan Sawangan dan Kotif Depok Kabupaten Bogor 

Sebelah Barat  : Kecamatan Ciputat dan Cileduk Kotamadya Tangerang 

Sebelah Timur  : Kali Ciliwung Jakarta Timur  

 
 Kotamadya Jakarta Selatan Terletak pada :106 22 dan 42 Bujur Timur, 

156 58 dan 12 Bujur Timur, 5 19 dan 12 Lintang Selatan, 6 23 dan 51 Lintang 

Selatan. 

 
Pada tabel 1 akan menjelaskan luas wilayah, jumlah desa, jumlah rumah 

tangga, dan kepadatan menurut Kecamatan Kabupaten/Kotamadya Jakarta 

Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
Tabel 1. Luas Wilayah, Jumlah Desa, Jumlah Rumah Tangga, Dan Kepadatan 

Menurut Kecamatan Kabupaten/Kotamadya Jakarta Selatan 

No. Kecamatan Luas 
Wilayah 

(km) 

Jumlah  
Desa 

(Kelurahan) 

Jumlah 
Rumah 
Tangga 

(KK) 

Rata-
Rata 
Jiwa/ 

Rumah 
Tangga 

Kepadatan 
Penduduk 

(orang) 

1. Tebet  9.530 7 59.022   4,02 24.906 
2. Setiabudi 9.050 8 27.312 4,4 13.223 
3. Mampang 

Prapatan 
7.740 5 25.590 3,9 13.224 

4. Pasar Minggu  21.910 7 52.917 4,6 11.188 
5. Kebayoran 

Baru 
 12.910 10 31.250 4,6 11.251 

6. Kebayoran 
Lama 

 19.310 6 48.944 4,6 11.660 

7. Cilandak  18.200 5 36.444 4,1  8.279 
8. Pancoran 8.230 6 28.619 4,2 14.645 
9. Jagakarsa  25.380 6 49.196 4,1  8.106 
10. Pesanggrahan  13.470 5 24.890 6,1 11.348 

Jumlah (Kab/Kota) 145.370 65 384.184    44,62 127.830 
Sumber : Sudin Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2003 

Luas wilayah yang paling luas di Jakarta Selatan adalah Kecamatan 

Jagakarsa dengan luas 25.380 km, jumlah desa sebanyak 6 kelurahan, jumlah 

rumah tangga sebanyak 49.196 KK, rata-rata jiwa/rumah tangga 4,1 jiwa, 

kepadatan penduduknya sebanyak 8.279 orang. Luas wilayah yang paling 

kecil di Jakarta Selatan adalah Kecamatan Mampang Prapatan dengan luas 

7.740 km, jumlah desa sebanyak 5 kelurahan, jumlah rumah tangga sebanyak 

25.590 KK, rata-rata jiwa/rumah tangga 3,9 jiwa, kepadatan penduduknya 

sebanyak 13.224 orang.  

 

 

 

 



 

B. Keadaan Demografis 

1. Jumlah Penduduk Jakarta Selatan berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk Jakarta Selatan tahun 2003 adalah 1.704.704 

jiwa, dengan rincian laki-laki 893.664 jiwa dan perempuan 811.040 jiwa 

(sex ratio = 1 : 1), untuk lebih jelasnya dapat di lihat  pada tabel 2 tentang 

persebaran jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin tiap Kecamatan 

Wilayah Jakarta Selatan 

Tabel 2 . Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

Tiap Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2003 

Sumber : Sudin Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2003 
 

Wilayah Kecamatan Pasar Minggu memiliki jumlah penduduk 

yang terbanyak sebesar 245.120 jiwa, sedangkan wilayah kecamatan 

Mampang Prapatan memiliki jumlah penduduk paling sedikit  yaitu 

51.0942 jiwa. 

 

 

No Kecamatan Jumlah  
Laki-laki 
(Jiwa) 

Jumlah 
Wanita 
(Jiwa) 

Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa) 
1. Tebet  118.487 118.867 237.354 
2. Setiabudi   59.738   59.929 119.667 
3. Mampang 

Prapatan 
  51.094   51.258 102.352 

4. Pasar Minggu 122.364 122.756 245.120 
5. Kebayoran Baru   72.507   72.739 145.246 
6. Kebayoran Lama 112.394 112.754 225.148 
7. Cilandak   60.170   60.362 150.685 
8. Pancoran 102.705 103.035 120.532 
9. Jagakarsa   75.222   75.643 205.740 
10. Pesanggrahan   76.308   76.552 152.860 

Total 850.988 853.716 1.704.704 



 

2. Jumlah Penduduk Jakarta Selatan Menurut kelompok umur  

 Jumlah penduduk menurut golongan umur wilayah Jakarta Selatan 

Pada Tahun 2003 dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur  

Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2003 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

S
umber : Sudin Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2003 

 

 Jumlah penduduk menurut golongan umur terbanyak adalah yang 

berusia 15-44 tahun sebanyak 973.205 orang dan yang paling sedikit 

adalah yang berusia < 1 tahun sebanyak 42.417 orang. 

 

C. Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan Fasilitas Lain 

1. Sarana kesehatan dasar dan sarana kesehatan rujukan. 

 Sarana kesehatan dasar dan sarana kesehatan rujukan di Jakarta 

Selatan   sudah baik, ini dapat dilihat dari jumlah RS, Puskesmas, 

Balkesmas, Lab klinik, rumah bersalin, Apotik. 

 

 

oNo Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Orang) 

1 1 Umur < 1      42.417 

2 Umur 1-4    129.529 

3 Umur 5-14    263.690 

4 Umur 15-44    973.205 

5 Umur 45-64    250.052 

6 Umur >= 65      45.811 

Total 1.704.704 



 

Tabel 4. Sarana Kesehatan Dasar dan Rujukan  

Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2003 

No Sarana Kesehatan Dasar Jumlah (unit) 
1 Praktek Dokter 999 

2 Praktek Dokter Gigi 715 
3 Prakter Dokter Bersama 103 
4 BP/klinik 207 
5 Labkes 16 
6 Puskesmas 78 
7 Pusling 14 
8 Apotik 234 
9 Toko Obat 230 
 Sarana Kesehatan Rujukan  
10 Rumah Sakit Umum 18 
11 Rumah Bersalin 27 
12 Rumah Sakit Bersalin 8 
13 Rumah Sakit Jiwa 1 
14 Rumah Sakit Khusus Lainnya 3 
 Total 2653 

Sumber : Yankes Jak-Sel 2003 
 

Sarana kesehatan dasar yang paling banyak di Jakarta Selatan adalah 

praktek dokter sebanyak 999 unit dan yang paling sedikit adalah Pusat 

lingkungan sebanyak 14 unit. 

 
Sarana kesehatan rujukan yang paling banyak di Jakarta Selatan 

adalah rumah bersalin sebanyak 27 unit dan yang paling sedikit adalah 

rumah sakit jiwa sebanyak 1 unit. 

 
2. Sumber Daya Tenaga di Wilayah Jakarta Selatan.  

Tenaga kesehatan yang ada di Wilayah Jakarta Selatan sudah 

mencukupi ini dilihat dari jumlah tenaga kesehatan yang ada. 

 

 
 



 

Tabel 5. Jumlah Tenaga Kesehatan di Wilayah Jakarta Selatan 

Tahun 2003. 

No Tenaga Kesehatan  Jumlah (orang) 

1 Tenaga Medis (Dokter, Dokter Gigi, 

Dokter Spesialis, Drg Spesialis) 

2.948 

2 Tenaga Keperawatan  3.314 

3 Tenaga Farmasi    333 

4 Tenaga Gizi      56 

5 Analisis Lab     233 

6 TEM dan P. Rontg    145 

7 Fisioterapi      93 

8 Tenaga Kesehatan Masyarkat     34 

9 Tenaga Sanitasi        8 

 Total 7.164 
Sumber : Profil Kesehatan RS Kotamadya Tahun 2003. 

 
Tenaga kesehatan yang paling banyak di Jakarta selatan adalah 

tenaga medis seperti dokter, dokter gigi, dokter spesialis, dokter gigi 

spesialis dengan jumlah seluruhnya 2.948 orang dan yang paling sedikit 

adalah tenaga sanitasi sebanyak 8 orang. 

 
D. Derajat Kesehatan 

a. Kesakitan  

Masyarakat Jakarta Selatan pada tahun 2003 yang mengalami 

penyakit menular dan tidak menular pada tabel 7 dan 8 dapat diketahui 

kasus penyakit menular dan tidak menular yang dialami masyarakat 

Jakarta Selatan yang berhasil diamati oleh Suku Dinas Kesehatan Jakarta 

Selatan . 

 



 

Tabel 6. Kasus Penyakit Menular Yang Diamati Di Wilayah Jakarta 

Selatan Tahun 2003 

No Nama Penyakit Jumlah 
Kasus 
(Orang) 

Angka Kesakitan 
(Jumlah 
Kasus/100.000 
Penduduk) 

1 Diare 20.746 1217 
2 Tb Paru (+) dan Klinis   4.565   167,76 
3 DHF   2.394   140,43 
4 Tifoid      691     40,5 
5 Disentri      266     15,6 
6 Pneumonia      206     12,08 
7 Campak      162       9,5 
8 Cikungunya        64       3,75 
9 AFP        11       0,65 
10 HIV/AIDS          8       0,5 
11 Hepatitis          7       0,4 
 Total 29.113 1608,17 
Sumber : Seksi Penyakit Menular, Profil Kesehatan Jakarta Selatan 2003 
 
 

Tabel 7 menjelaskan bahwa kasus penyakit menular yang diamati  

paling banyak dialami oleh masyarakat Jakarta Selatan adalah penyakit 

diare dengan jumlah kasus  sebanyak 20.746 orang dengan angka 

kesakitan 1217/100.000 penduduk, sedangkan paling terkecil yang dialami 

oleh masyarakat  Jakarta Selatan adalah penyakit hepatitis dengan jumlah 

kasus sebanyak 7 orang dengan angka kesakitan 1608.17/100.000 

penduduk. 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 7. Kasus Penyakit Tidak Menular Yang Diamati  

Di Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2003 

 
No Nama Penyakit Jumlah 

Kasus 
(Orang) 

Angka Kesakitan 
(Jumlah 
Kasus/100.000 
Penduduk) 

1 Hipertensi  33.352 1950,6 
2 Gangguan Ginjal    1.451     85 
3 Katarak    1.445     84,77 
4 Glaukoma       354     20,77 
5 Gangguan Mental dan 

Prilaku 
      273     16 

6 Diabetes Melitus       214     12,55 
7 Neoplasma Ganas         95       5,57 
8 Peny. Susunan Syaraf         56       3,3 

 Total  37.240 2178,56 
Sumber : Seksi Penyakit Tidak Menular, Profil Kesehatan Jakarta Selatan 
2003 

 

Kasus penyakit tidak menular yang diamati di Wilayah 

Jakarta Selatan paling banyak adalah penyakit hipertensi dengan 

jumlah kasus sebanyak 33.352 orang dengan angka kesakitan 

1950,6/100.000 penduduk, sedangkan yang paling terkecil adalah 

penyakit susunan syaraf sebanyak 56 orang dengan angka 

kesakitan 2178,56/100.000 penduduk. 

 
b. Kematian (Mortalitas) 

Di Wilayah Jakarta Selatan pada Tahun 2003 terdapat jumlah 

bayi yang lahir hidup 37.052 bayi, jumlah lahir mati 89 bayi dan 

jumlah bayi mati umur 0 sampai kurang dari 28 hari ada 19 bayi. 

Jumlah kematian ibu hamil nihil, kematian ibu bersalin 13 orang, 

kematian ibu nifas 5 orang dan kematian ibu maternal 18 orang 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 
 

LAMPIRAN 3 
OBAT BEBAS 

OBAT BEBAS TERBATAS 



 

LAMPIRAN 5 
 
 

Tabel Distribusi Responden Pendidikan dan Pemilihan Jenis Obat Data Susenas 
(Survei Sosial Ekonomi Nasional) Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2004. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hitungan Persentase  
1. Seluruh responden yang tidak punya ijazah   

22,0
1034
224

1034
817848

==
++  

2. Seluruh responden berpendidikan SD/M.ibtidaiyah 

21,0
1034
220

1034
417442

==
++  

3. Seluruh responden berpendidikan SLTP/Kejuruan/MTS 

14,0
1034
152

1034
910736

==
++  

4. Seluruh responden berpendidikan SMU/M.A/SMK 

30,0
1034
320

1034
1825448

==
++  

5. Seluruh responden berpendidikan Diploma I/II 

01,0
1034
16

1034
1105

==
++  

 
6. Seluruh responden berpendidikan Diploma III 

04,0
1034

44
1034

2374
==

++  

 

Pemilihan Obat   Jenjang 
Pendidikan Obat 

Tradisional 
Obat 

Modern 
 

Obat 
Lainnya 

Total 

 f (orang) f orang) f (orang) f (orang) 
Tidak Punya Ijazah SD 48 178 8 

 
224 

SD/M.Ibtidaiyah 42 174 4 220 

SLTP 
Umum/Kejuruan/MTS 

36 107 9 152 

SMU/Aliyah/SMK 
 

48 254 18 320 

Diploma I/II 
 

5 10 1 16 

Diploma III/Sarmud 
 

4 37 3 44 

Diploma IV/S1/S2/S3 
 

3 43 2 48 

TOTAL 
 

186 803 45 1034 



 

7. Seluruh Responden DiplomaIV/S1/S2/S3 

05,0
1034

48
1034

2433
==

++  

 
Masing- masing frekuensi pemilihan jenis obat 
1. Tidak punya ijazah 

a. Obat Tradisional  = 0,22 x 186 =   40,92 
b. Obat Modern = 0,22 x 803 =176,66  
c. Obat Lainnya = 0,22 x 45  =    9,9 + 

    227,48  
2. Berpendidikan SD/M.ibtidaiyah 

a. Obat Tradisional  = 0,21 x 186 =   39,06 
b. Obat Modern = 0,21 x 803 = 168,63 
c. Obat Lainnya = 0,21 x 45  =     9,45 + 
    217,34 

3. Berpendidikan SLTP/Kejuruan/MTS 
a. Obat Tradisional  = 0,14 x 186 =  26,04 
b. Obat Modern = 0,14x 803 = 112,42 
c. Obat Lainnya = 0,14 x 45  =    6,3 + 

    144,76 
4. Berpendidikan SMU/M.A/SMK 

a. Obat Tradisional  = 0,30 x 186 =   55,8 
b. Obat Modern = 0,30x 803 = 240,9 
c. Obat Lainnya = 0,30x 45 =   13,5 

  = 310,2   
5. Berpendidikan Diploma I/II 

a. Obat Tradisional  = 0,01 x 186 =  1,86 
b. Obat Modern = 0,01 x 803 =  8,03 
c. Obat Lainnya = 0,01 x 45 =  0,45 + 

  = 10,34 
6. Berpendidikan Diploma III 

a. Obat Tradisional  = 0,04 x 186 =  7,44 
b. Obat Modern = 0,04 x 803 =32,12 
c. Obat Lainnya = 0,04 x 45 =  1,8 + 

   
  =41,36 
 

7. Berpendidikan DiplomaIV/S1/S2/S3 
a. Obat Tradisional  = 0,05 x 186 =   9,3 
b. Obat Modern = 0,05 x 803 =40,15 
c. Obat Lainnya = 0,05 x 45 =2,25 + 

  =51,7 
 
 
 
 
 

  



 

Tabel . Distribusi Responden Pendidikan dan Pemilihan Jenis Obat  
 

 

 X2 = ∑∑
= =

r

i

k

j1 1
(OP ij + E ij ) 2 

    EP 
ij

 

  
 X2 = (48-40,92) 2  + (178-176,6) + (8-9,9) + 
  40,92              176,6              9,9 
 

( 42-39,06) 2  + (174-168,6) 2 + (4-9,45) 2 +  
  39,06                168,6                9,45 
 

 (36-26,04) 2  + (107-112,42) 2  + (9-6,3) 2 + 
      26,04               112,42                6,3 
 
 (48-55,8) 2  + (254-240,9) 2  + (18-13,5) 2  + 
      55,8              24,90                 13,5 
 
 (5-1,86) 2  + (10-8,03) 2  + (1-0,45) 2  + 
      1,86             8,03               4,5 
  
 (4-7,44) 2  + (37-32,12) 2  + (3-1,8) 2  + 
     7,44          32,12                  1,8 
 
 (3-9,3) 2  + (43-40,15) 2 + (2-2,25) 2  + 
    9,3             v40,15             2,25 
 
 X2 =1,22+0,01+0,36+0,22+0,17+3,14+3,80+0,26+1,15+1,09+0,71+1,5 

Pemilihan Obat   Jenjang 
Pendidikan Obat 

Tradisional 
Obat 

Modern 
 Obat 

Lainnya 

Total 

 fo 
 

fh fo 
 

fh f  
 

fh f (orang) 

Tidak Punya Ijazah SD 48 40,92 178 176,6 8 
 

9,9 224 

SD/M.Ibtidaiyah 42 39,06 174 168,6 4 9,45 220 

SLTP 
Umum/Kejuruan/MTS 

36 26,04 107 112,42 9 6,3 152 

SMU/Aliyah/SMK 
 

48 55,8 254 240,9 18 13,5 320 

Diploma I/II 
 

5 1,86 10 8,03 1 0,45 16 

Diploma III/Sarmud 
 

4 7,44 37 32,12 3 1,8 44 

Diploma IV/S1/S2/S3 
 

3 9,3 43 40,15 2 2,25 48 

TOTAL 
 

186  803  45      1034 



 

        5,3+0,48+0,67+1,59+0,74+0,8+4,26+0,20+0,02 
 

X2=27,69 (X2 Hitung > X2 Tabel )  
 

C = 2

2

XN
X
+

 

 

69,271034
69,27

+
 

 
=0,16 
 

X2 hitung > X2 tabel ( 27,69 > 23,68)  dengan dk = (8-1) (3-1)=14 dengan 

α 0,05 ini berarti X2 hitung lebih besar dari pada tabel, maka Ho di tolak 

berarti pendidikan masyarakat mempunyai hubungan signifikan dengan 

pemilihan jenis obat. Hubungan pendidikan dengan pemilihan jenis obat 

adalah  sebesar C = 0,16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


